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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh halal awareness dan halal certification terhadap minat 

beli konsumen produk mixue (studi kasus pada kecamatan medan johor). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Mixue yang terdapat pada kecamatan Medan 

Johor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling 

dengan cara Accidental Sampling dengan jumlah sampel yang di peroleh adalah 120 responden. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21 for windows. Penelitian ini menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi R². Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa halal 

awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dan halal certification berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli. 
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PENDAHULUAN 

 Pertumbuhan ekonomi syariah bergerak seiring dengan meningkatnya potensi konsumsi 

produk halal dunia. Sebagai gambaran, jumlah penduduk muslim dunia pada tahun 2015 sebesar 1,7 

miliar orang, dan meningkat menjadi 1,8 miliar orang pada tahun 2019. Kenaikan jumlah penduduk 

muslim mempengaruhi konsumsi produk halal ekonomi syariah dunia. Pada tahun 2019 konsumsi 

produk halal dunia mencapai lebih dari USD 2,2 triliun atau tumbuh 5,2% per tahun. Indonesia 

memiliki potensi besar di pasar halal baik nasional maupun global. Pertama, Indonesia merupakan 

negara dengan jumlah muslim terbesar di dunia. Kedua, mayoritas penduduk Indonesia adalah 

muslim. Ketiga, adanya bonus demografi hingga tahun 2034 yang menunjukkan kelompok usia 

produktif menjadi bagian terbesar (67.69%) penduduk Indonesia. Dengan potensi tersebut, 

kebutuhan produk halal di Indonesia akan terus tumbuh dan semakin besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pasar Global Halal 

Berdasarkan Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa laporan The State of Global Islamic 

Economic Report Tahun 2019-2020, Indonesia menempati peringkat 5 dalam ekonomi Islam global, 
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setelah Malaysia, UAE, Bahrain, dan Saudi Arabia. Padahal tahun 2018/2019 Indonesia masih 

menempati peringkat 10. Namun begitu, posisi ini dirasa masih belum optimal, karena kebutuhan 

masyarakat Indonesia akan produk halal masih mengandalkan produk halal luar Indonesia (impor), 

terutama untuk produk makanan minuman, farmasi, dan kosmetik. Di sisi lain, ada fakta positif 

bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya produk halal meningkat. Kebangkitan industri halal 

nasional merupakan momen bagi dunia usaha untuk lebih menggerakan industri halal dalam negeri 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap produk-produk halal baik nasional maupun global. 

Dengan semakin bergeraknya industri halal dalam negeri, Indonesia akan menjadi pemain utama 

ekonomi syariah dunia. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar dunia, kebutuhan produk halal 

menjadi hal yang mendesak untuk dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan tersebut kian mendesak dengan 

semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi produk halal. Berbagai upaya 

telah dilakukan Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dan jaminan produk halal. Jaminan produk 

halal diwujudkan Pemerintah bersama Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan mendirikan 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) 

pada 6 Januari 1989 yang bertugas memeriksa dan memberikan sertifikasi halal. 

Indonesia merupakan negara tropis sehingga es krim sering kali dikomsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Menurut Badan Standarisasi Nasional yang tercantum dalam SNI No. 01-3713-1995, es 

krim adalah jenis makanan semi padat yang dibuat dengan cara pembekuan tepung es krim dari 

campuran susu, lemak hewani maupun nabati, gula dengan atau tanpa bahan makanan lain dan 

bahan makanan yang diizinkan. Es krim disukai oleh seluruh kalangan mulai dari anak-anak sampai 

dewasa dan mempunyai potensi yang menjanjikan serta mampu dijadikan peluang untuk para 

produsen es krim yang ada di Indonesia.  

Salah satu perusahaan es krim di Indonesia adalah Mixue Ice Cream & Tea. Mixue Ice Cream 

& Tea adalah sebuah perusahaan waralaba yang menjual es krim sajian lembut dan minuman teh 

asal Zhengzhou, Henan, Tiongkok dan didirikan pada bulan Juni 1997. Hingga 2023, sedikitnya 

21.581 gerai Mixue telah beroperasi di Tiongkok dan sedikitnya 12 negara lainnya di Asia-Pasifik. 

Perusahaan ini sepenuhnya dimiliki oleh Zhang bersaudara. Mixue telah hadir di Indonesia sejak 

tahun 2020 dengan gerai pertamanya di Cihampelas Walk, di kota Bandung dan saat ini telah 

memiliki lebih dari 1.000 gerai di seluruh Indonesia termasuk di Kota Medan, yang memiliki 21 

kecamatan salah satunya terletak di kecamatan Medan Johor. 

Menurut PT Zhisheng Pacific Trading (Mixue) yang membawa Mixue ke Indonesia, sejak 

tahun 2021 Mixue mengupayakan proses sertifikasi halal agar konsumen tidak khawatir dalam 

membeli produk ini. Namun, prosesnya terkendala oleh tahapan konsultasi halal yang harus 

dilaksanakan terlebih dahulu di negara asal dikarenakan 90% bahan bakunya merupakan hasil 

impor, sumber bahan baku yang tidak terpusat seluruhnya di satu wilayah, serta pandemi Covid-19 

dan karantina wilayah di Tiongkok menyebabkan terhambatnya proses pengurusan. 

Berdasarkan website www.mui.or.id, Majelis Ulama Indonesia menerbitkan Ketetapan Halal 

produk Mixue Ice Cream & Tea. Ketetapan Halal tersebut diterbitkan MUI setelah Komisi Fatwa 

melaksanakan sidang produk halal pada Rabu, 15 Februari 2023. MUI mengeluarkan Ketatapan 

Halal setelah menelaah dan mengkaji laporan audit kehalalan yang disampaikan pimpinan Lembaga 

Pemeriksa Halal Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LPH LPPOM MUI). 

Semenjak produk Mixue dinyatakan halal hingga sekarang, masih banyak yang meragukan 

kehalalan produk tersebut sehingga minat beli konsumen berkurang. Minat beli adalah suatu proses 

pemikiran yang membentuk persepsi menjadi suatu keinginan. Menurut (Nugraha et al. 2017), minat 

beli (purchase intention) merupakan suatu konsumen dalam melakukan pembelian atau perilaku 

yang terkait dengan membeli. Dapat kita lihat pada Gambar hasil survey pendahuluan dibawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Survey Pendahuluan Minat Beli 

Berdasarkan survey pedahuluan yang dilakukan penulis kepada 40 responden terhadap minat 

beli produk Mixue, hasilnya menunjukkan bahwa sebesar 37,5% atau 15 orang yang minat membeli 

produk Mixue. Sedangkan sebanyak 62,5% atau 25 orang yang tidak minat membeli produk Mixue. 

Adapun faktor yang mempengaruhi minat beli bukan hanya mengarah pada produk saja, tetapi bisa 

dilihat dari kesadaran halal (halal awareness) dan sertifikasi halal (halal certification). 

Faktor pertama yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk Mixue yaitu Halal 

Awareness. Kesadaran halal (halal awareness) dapat diartikan sebagai kemampuan dan kesadaran 

seorang muslim dalam mengerti apa sesungguhnya produk halal tersebut (Zakaria et al. 2016). Pada 

konteks halal, kesadaran artinya mengetahui mengenai apa yang baik ataupun dapat dikonsumsi dan 

memahami mengenai apa yang buruk ataupun tidak diperbolehkan dikonsumsi berdasarkan aturan 

pada agama Islam yang terdapat didalam Al-Qur‟an dan Hadist. Dapat kita lihat pada Gambar 3 

hasil survey pendahuluan dibawah ini. 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Survey Pendahuluan Halal Awareness 

Berdasarkan survey pedahuluan yang dilakukan penulis kepada 40 orang responden terhadap 

kesadaran halal pada produk Mixue, hasilnya menunjukkan bahwa sebesar 32,5% atau 13 orang 

menyatakan bahwa yakin dengan proses pembuatan produk Mixue. Sedangkan sebanyak 67,5% atau 

27 orang menyatakan bahwa tidak yakin dengan proses pembuatan produk Mixue. 

Faktor kedua yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk Mixue yaitu Halal 

Certification. Sertifikasi halal (halal certification) adalah proses untuk mendapatkan sertifikat halal 

dengan melalui beberapa tahapan pemeriksaan untuk membuktikan bahwa bahan baku, proses 

produksi, dan sistem jaminan halal produk pada suatu perusahaan sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan (LPPOM MUI 2008). Dapat kita lihat pada Gambar 4 hasil survey pendahuluan dibawah 

ini. 

37,5% 

62,5% 

Apakah anda minat  akan membel i  pada produk 

Mixue ?  

YA TIDAK

32,5% 

67,5% 

Apakah anda yakin dengan proses pembuatan 

pada produk Mixue ?  

YA TIDAK
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Gambar 4 Grafik Hasil Survey Pendahuluan Halal Certification 

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan penulis kepada 40 orang responden terhadap 

sertifikat halal produk Mixue, hasilnya menunjukkan bahwa sebesar 42,5% atau 17 orang 

menyatakan bahwa sebelum membeli produk Mixue melihat sertifikasi pada produk tersebut sudah 

baik. Sedangkan sebanyak 57,5% atau 23 orang menyatakan bahwa tidak melihat sertifikasi halal 

terlebih dahulu sebelum membeli produk Mixue tersebut. 

 

METODE 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sampel merupakan 

objek yang diteliti dan mewakili seluruh dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah Non Probability Sampling dengan cara Accidental Sampling 

adalah mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan 

ditemui cocok sebagai sumber data dengan kriteria utamanya adalah responden yang memiliki 

minat beli produk Mixue pada Kecamatan Medan Johor.  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner akan disebarkan kepada responden secara langsung. 

Responden yang dimaksud adalah siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan analisis koefisien determinasi 

(R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 
HA1 0,764 0,1509 Valid 
HA2 0,730 0,1509 Valid 
HA3 0,721 0,1509 Valid 
HA4 0,762 0,1509 Valid 
HA5 0,771 0,1509 Valid 
HA6 0,771 0,1509 Valid 
HA7 0,810 0,1509 Valid 
HA8 0,768 0,1509 Valid 
HC1 0,774 0,1509 Valid 
HC2 0,715 0,1509 Valid 
HC3 0,729 0,1509 Valid 
HC4 0,765 0,1509 Valid 

42,5% 

57,5% 

Apakah anda melihat  sert if ikasi  halal  sebelum 

membel i  produk Mixue ?  

YA TIDAK
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HC5 0,736 0,1509 Valid 
HC6 0,794 0,1509 Valid 
HC7 0,769 0,1509 Valid 
HC8 0,768 0,1509 Valid 
MB1 0,528 0,1509 Valid 
MB2 0,609 0,1509 Valid 
MB3 0,552 0,1509 Valid 
MB4 0,595 0,1509 Valid 
MB5 0,605 0,1509 Valid 
MB6 0,633 0,1509 Valid 
MB7 0,573 0,1509 Valid 
MB8 0,521 0,1509 Valid 

 

Pada hasil uji validitas dalam tabel 1 diatas, kuesioner yang berisikan 3 variabel ini terdapat 

120 kuesioner yang sudah diiisikan 120 responden dalam penelitian yang dilaksanakan ini. Hasil 

dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel, maka ditarik kesimpulan 

bahwasannya semua variabel dikatakan valid. Yang artinya semua butir pertanyaan yang terdapat 

di instrumen penelitian ini bisa disebutkan layak menjadi instrumen dalam melakukan pengukuran 

data pada penelitian. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Critical 
Keterangan 

Halal Awareness (X1) 0,897 0,600 Reliabel 

Halal Certification 

(X2) 
0,900 0,600 Reliabel 

Minat Beli (Y) 0,713 0,600 Reliabel 

    

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa Cronbach‟s Alpha Halal Awareness (X1) 

sebesar 0,897 > 0,600, Halal Certification (X2) sebesar 0,900 > 0,600 dan Minat Beli (Y) sebesar 

0,713 > 0,600 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dan dependen reliabel 

karena nilai Cronbach Alpha diatas 0,600. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 120 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,35781085 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,071 

Positive ,056 

Negative -,071 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,579 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,579. Menurut 

(Sugiyono 2017), jika nilai sig 0,579 > 0,05 maka distribusi data dapat diartikan normal dan 

sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 0,579 > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

  

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

TOTAL_X1 ,728 1,374 

TOTAL_X2 ,728 1,374 

Berdasarkan hasil pada tabel 4, uji multikolinieritas ini bisa dinyatakan tidak ada gejala 

gejala multikolinieritas, sebab nilai pada VIF < 10 serta nilai pada tolerance > 0,10. Nilai pada VIF 

bagi Halal Awareness (X1) serta Halal Certification (X2) sejumlah 1,374, serta dalam nilai 

tolerance sejumlah 0,728. Dengan ini bisa ditarik kesimpulan bahwasannya data dalam penelitian 

yang dilaksanakan ini tidak ada gejala multikolinieritas sebab nilai pada VIF <10 serta nilai 

tolerance pada > 0,10 , jadi bisa dikatakan bahawasannya model tidak mendapati gejala 

Multikolinieritas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 5 diatas, dapat dilihat bahwa pola titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola. Maka, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

,579
a
 ,335 ,324 3,019 

  

Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai Adjusted R Square dalam 

penelitian ini sebesar 0,324 atau 32,4% yang menunjukkan bahwa kemampuan Halal Awareness dan 

Halal Certification dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap minat beli adalah sebesar 32,4%, 

sedangkan sisanya yaitu 67,6% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Hasil Uji Hipotesis  

Hasil Uji T 

Tabel 6. Hasil Uji T  

t Sig. 

4,478 ,000 

2,067 ,041 

5,228 ,000 

 
Pada tabel 6 bisa terlihat bahwasannya variabel Halal Awareness, nilai t hitung > t tabel 

serta nilai pada signifikansinya < 0,05 jadi dengan artian H1 sebagai variabel Halal Awareness 
diterima. Selanjutnya dalam variabel Halal Certification, t hitung > t tabel serta nilai pada 
signifikansi < 0,05 jadi dengan artian H2 sebagai variable Halal Certification diterima. 

a. Pada variabel Halal Awareness (X1) mempunyai pengaruh secara positif terhadap Minat Beli 

(Y) sebab nilai signifikansinya sejumlah 0,000 < 0,05 
b. Pada variabel Halal Certification (X2) mempunyai pengaruh secara positif terhadap Minat Beli 

(Y) sebab nilai signifikansinya sejumlah 0,000 < 0,05 

 

PEMBAHASAN 

Halal Awareness Terhadap Minat Beli 

 Berdasarkan data di lapangan dengan hasil analisis data uji t yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa Halal Awareness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli, hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai t hitung > t tabel yakni 2,067 > 1,657 dan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Seperti yang kita lihat bahwa Halal Awareness merupakan tingkat pemahaman umat 

Islam dalam mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan konsep halal. Kesadaran sendiri telah 

dihipotesiskan berperan penting dalam menentukan minat beli. Kesadaran halal muncul dalam minat 

eksplorasi, dimana semakin konsumen sadar akan pentingnya konsep halal maka konsumen akan 

semakin mencari informasi mengenai produk tersebut. Setelah konsumen memperoleh informasi 

yang cukup maka konsumen akan menggunakan informasi tersebut untuk menumbuhkan sikap dan 

tindakan membeli produk tersebut, artinya semakin tinggi tingkat kesadarannya terhadap produk 

halal maka semakin tinggi pula keinginannya untuk membeli. 

 Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa semakin baik Halal Awareness yang didapat oleh 

konsumen mixue yang dipengaruhi oleh beberapa indikator seperti produk yang teruji halal, 

kebersihan serta keamanan dalam proses produksinya, serta kepedulian terhadap produk makanan 

dalam kemasan halal justru akan meningkatkan minat beli konsumen akan produk mixue. Karena 

Halal Awareness ini memudahkan konsumen untuk mengetahui khususnya produk mixue apakah 

produk tersebut halal atau tidaknya lewat informasi terdahulu.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohma (2019), Waskito (2015) yang 

menyatakan bahwa Halal Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Produk. 

Halal Certification Terhadap Minat Beli 

 Berdasarkan data di lapangan dengan hasil analisis data uji t yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa Halal Certification memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli, hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai t hitung > t tabel yakni 5,228 > 1,657 dan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05. Seperti yang kita lihat bahwa Halal Certification adalah fatwa tertulis Majelis Ulama 
Indonesia yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syari‟at Islam. Sertifikat halal 
diberikan kepada perusahaan setelah produk dari perusahaan tersebut lolos uji halal oleh MUI. 
Produk yang bersertifikat halal juga menandakan kebersihan, kualitas, dan higienis suatu produk. 
Sertifikat halal akan memberi image positif berupa kepercayaan konsumen terhadap produk 
tersebut. 

 Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa semakin baik Halal Certification yang didapat oleh 
konsumen mixue yang dipengaruhi oleh beberapa indikator seperti logo halal dalam kemasan, tidak 
memasalahkan institusi yang membuat logo selama dalam konteks halal. Karena Halal Certification 
ini dapat memudahkan konsumen untuk mengetahui khususnya produk mixue apakah produk 
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tersebut terdapat logo halal atu tidaknya baik itu pada kemasanya maupun informasi terdahulu. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aniesa (2019), Rohma (2019) yang menyatakan 
bahwa Halal Certification berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Produk. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai pengaruh Halal Awareness dan 

Halal Certification terhadap minat beli konsumen produk Mixue (studi kasus pada Kecamatan 

Medan Johor), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Halal Awareness berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli. 

2. Halal Certification berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli. 

3. Halal Awareness dan Halal Certification berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat beli. 
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